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Sekretariat
Ngtimin
A [-]{iiJwfi : luru[ I [mu,4qitafi dan f i[safat t s km
Jnnnal *AL-IilEMAH'adalah Jumal'Jumsan Aqidah dan Filsafat Islam Fak'
Ushuluddin dan Studi Islam UIN-SU dengan spesialiasi keilmuan Islam bidang:
Kajian Aqidah dan Filsafat Islarn Redaksi menerima tulisan baik artikel,
ringkasan basil penelitian, studi tokoh;'"maupun telaah pustaka. Redaksi berhak




,".rerbitan karya-karvz ilmiah dosen pada suatu Perguruan T-gg, merupakan
suatu keharusan, karena salah saru upaya untuk meningkatkan kuaiitas keilmuan dan
profesionalitas dosen saogat ditenrukan seberapa banyak hasil-hasil karya ilrniah mereka
yang telah dipublikasikan di tengah-tengah insane akademisi dan masyarakat, sesuai dengan
bidang keahl.ian mereka masing-masing.
Penerbitan Jurnal AL HIK iAH adalah menrpakan salah satu sarafla untuk
menuangkan ide-ide, buah pikiran para dosen dalam menyahuti berbagai persoalan ide_ id1
keaga-in yang muncul di tengah-tengah insan akademis, karenanya kehadiran Jurnal ini
panrt disambut kehadirannya, dan dapat diladikan bahan perkuliahan, terutama yang
terkaitan dengan ilnu-ilmu keushuludinan pada umumnya dan Ilmu Aqidah dan Filsafat
Islam pada khususnya.
Dalarn pada iru, kami sebagai pimpinan Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam
UIN SumateralJtara mengharapkat). ag t p^t dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin
dan Studi Islam khususnya dapat berperan aktif dalam meningkatan kualitas keilmuannva
sesuai bi.dang masing-masing, yang dibarengr dengan peningkatan pengembangan potensi
diri dan k.ralitas karya ilmiah yang drhasilkan. Dewasa ini, semua tenaga dosen diruntut
ultuk marnpu mengembangkan gagasan kaji.an agama yang lebih komprehensif dan actual
sejalan dengan dinamika masyal2[21.
_]urnal AL-HIKMUH ini diharapkan akan membuka $/acafla dan persfektif yang
berbeda yang berbeda serta memperluas paradigm berpikir para dosen dan mahasiswa,
serra pem"rhati. dan peminat ilmu-ilmu Ushuluddin umumnya terhadap berbagai
fenomena social keagamaan, budaya, politik, dan kemasyarakatan yang muncul dan
berkernbang di tengah-tengah masyarakat. OIeh kareaa itu, kehadjran iurnal ini diharapkan
akan memberikan suatu alternative kea rah ya*g positif dalam membuka berbagai masalah
kehidupan kemanusiaan yang cenderung semakin kornplek dan rumit.
Sehubungan dengan hal tersebut, rnaka kami sebagai pirnpinan Fakultas
Ushuluddit menyampaikan penghargaafi 
^tal apresiasi kepada saudara-saudara 
editor dan
para penulis vang telah berusaha mefl),usun dan rnenerbitkan berbagaikarya ilmiah dosen
dal"m bentuk Jurnal AL-HIKL,L4H; wacana multikulturalisme dan multireligius.
Diharapkan ke depan semua jaiaran dosen dapat terus berkarya dan meningkatkan serta
meo,vempurnakan kualitas karla-karya ilmiah sebelumnya. semoga dengan terbitnya iurnal
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PENGANTAR PEI{YUNTING
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Hanya kepada Allah tertuopah segala puji. Karena Dialah yang memiliki puji sercata
hakiki. Puji-Nya kepada makhluk kembali kepada-Nya, puii makhluk kepada-Nya m€mang
Dia pemilik-Nyu, p"|i makhluk kepada sesamanya harrya,rrh ptiimaiaziyang sesungguhny,a
tetap kembali iecara hakiki kepada kemuliaan-Nya. Syukut kita ucapkan kehadirat Allah
Swidimana telah membedkan kepada kita kekuatan, kesehatan sehingga pen;.usuoan dan
penerbitan Junal AL-HIKfoMH:Wacata Aqidah dan Filsafat Islam, yang ada_dt talqan
pembaca saat ini dapat diwujudkan. Salah satu upaya Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam
UIN SU unruk melestarikan budaya menulis di kalangan para dosea FUSI adalah dengan
menerbitkan Jurnat FUSI dan Jurnal di masing-masing prodi di lingkunpn FUSI UIN SU.
Salawat teriring salam dihaturkan untuk Rasulullah saw. karena mengikut titah Allah di
samplng syukur kepada-Nya dan terhadapnya. Salawat dan salam iuga disampaikan untuk
pari sahabat dan orang-orang yang mengikuti Sunahnya hingga atoma nisk yang keluar
dari perut bumi merenggut nafas orang-oraflg yang beriman.
Kehadiran jurnal ini dipandang perlu sebagai pengembangan u/awasan dan wacana
keilmuan serta paradigm berpikir yang meniadi ciri utama FUSI pada umumoya dan prodi
Aqidah dan Filiafat Islam pada khususnya. Selain itu, tradisi keilmuan ini jugl bertufuan
untuk menyebaduaskan berbagai khazanah keilmuan yang betkembang sejalan dengan
perubahan social budaya. Hal ini merupakan suatu konsekuensi dari tufltutan perubahan
yarrgada, sehingga dengan adarya berbagai hasil karya ilmiah.dosen dan mahasiswa, teotu
saja memetlukan sara{ra penyebatannya. Dengan demikian, iumal ini adalah baglat yang
tak terpisah* an daiupaya mempertahnkan tradisi keilmuan tetsebut.
Sebagai sebuah tradisi ilmiah, jumai ini masih sangat sederhana, tedaktur sangat
menyadari bahwa buku masih iauh dari sempurna, baik dari segi isi maupuo bentuknya,
"ibaiat musaft yang haus dalam perjalanan belum cukup ampuh untuk menghilaogkan
dahaga yartg ia raiakan", keadaan ini dapat dimaklumi, merlgingat jurnal ini masih
semacam "bunga ratrrpal" dao hasil gotoog royong. Di atas berbagi kekurangan tetsebut,
diharapkan adanya kritik yang membangr.rn dari berbagai pihak, terutama pembaca yang
budiman, sehingga penerbitan berikutnya dapat disafikan lebih baik dan sempufna.
Semoga d..rgrn terpublikasi:tya tulisafl-tulisan sejumlah dosen dalam bennrk
Jurnal ini, dapat memberikat r:rranfaat bagi civitas akademika Fakultas Ushuluddin dan
Studi Islam UIN SumateralJtata, khususnya untuk lebih dekat dan mendalami berbagai
diskursus keilmuan Islam, serta diharapkan memberikan kontribusi bagi Ptoses pencetahan
terhadap berbagai problematika yang dihadapi umat Islam dewasa inl Semoga Allah Swt
meridhar amal usaha ini. Amin"
\Iedan, September 2016
Redaksi,
,s,LrtiLmafi : Junnf t1nuAqi[ah [an Fifsafat Iskn lv
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REKONSTRUKSI MORAL SOSIAL MEI-ALUI
KEARIFAN LOKAL
(Dr 1ylfrt Slafrmirwn, fuL.Ag
Kata Kunci: Nilai Moral, Nilai Sosial, I(earifan Lokal
Pendahuluan
\4ora1 (mores dai mos, moris = Ittin) mengenai kesusilaan, kebiasaan, tingkah iaku,
budr pekerti yang sarat dengan nilai. N{oral bersifat universal tertanarn didalam tradisi dan
budava setiao banssa dan diiuniuns tinsEi oleh I tlllllltlllttllry
sedap manusia. Moral ditemukan dalam setiap
bangsa, dari bangsa beradab bahkan pada suku-
suku primiuf, ditemukan bekas-bekas moral
dalam budaya dan tradisi, tulisan dan simbol-
simbof juga nilai-nilai filosofis pada benda-benda,
lambang dan peralatan yang digunakan dalam
berbagai ritual betbagai acara. Sebag'ian. besar
tedkat dengar, cat -cara hidup, pdlaku sosial,
psikologis, kepercayaan dan agama. I{eberadaan
moral pada setiap bangsa, zorn fi dan setiap
tempat akan tetap, meski mengalami pembahanl
dalam dinamika yang lambat, hal ini disebabkan
moral berhubungan dengan masalah identitas,
rvatak atau kepdbadian, bahkan kepercayaan yang
mendarah drgrrg y4rg diturunkan dari generasi
kegenetasi secara terus menerus, diakui dan
drterima kebenaran dan kebaikaonya secara
mudak, bahkao menjadi tabu untuk menggantinya
yang disertai dengan ancaman-ancaman moral sosial bagi pelanggar moral.
Ada beberapa istilah sinonim dengan moral; Etika, budt pekerti dar, akhlak.
Etika, dari kata etos, etikos (latin), ettka memiliki pemahaman spiritual, sesuatu yang
mendasar pada jiwa tentang tindakan-trndakan ideal. Etos adalah kondisi jiwa, yan[
mendotong prilaku luhur, tekun, semangat untuk melakukan yang terbaik, mulia,
sebuah jiwa ideal dan ptinsifil. Budi pekerti adalah tindakan berbudi, prilaku mulia,
luhur. Budi pekerti terikat dengan budaya luhur, apa yang dianggap luhur, baik atau
tWilbert E. Moor, Order and Change; Esay in Comparatiut Sociolog, (I.{ew York, John Willey &
Sons 1967). h. 3. Mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan penting dari itruktur sosial, dan
yang dimaksud dengan struktur sosial adalah pola-pola perilaku dan interaksi sosial. Moore memasukkan
kedalam defeoisi perubahan sosial berbagai ekspresi mengenai stzuktur seperti norma, nilai dan fenomena
kultural. Defenisi yang lain iuga mencakup bidang yang sangat luas; Perubahan sosial didefinisikan
sebagai variasi atau modifikasi dalam setiap aspck proses sosial, pola sosial, dan bentuk-bentuk sosial,
serta setiap modivikasi pola antar hubungan yang mapao dan standar prilaku. Lihat Robert H. Lauer,
PerEektiJTentangPmtbahan ntial, Sakarta, Rineka Cipta, Cet. IIL 2001). h. 1-8.
A6strdct
l\fie sociaf r,a[ue can 6e formukte[
witfi a view ena\Ang of tfie cfassic
serce not just [rirte frow tfie cfianges
outfoofr- on fife tfiat is increasingf1
feating to nature materiatist,
paragmdtis, tfie fietonistic,
permissive. Gut wisfom can re-ffirm
tfie o[[ tta[ues containe[ in tfie
cutture as a focof Egraifun (Locaf
wisfi[on). fls fto[ong, fomu, satafii
saotoan, rgspect. ,4.ru[ so fortfr .. at
feast tfie vafue of focaf Fjtowte[ge can
sustain fiuman respect towdrds
unfuiersaf pa[ues of fiumanit1, wfiicfi
sug7ests tfrat peopfe stiff fia,te [ignitl
as fiuman 6eings.
%.fi[. $1sfun;1*n: fu fotnstrufrSi nLora[ 1-3
At-7{iLmali: Jurnaf Ihnu,4qilafi [an Oikofat tskm
buruk bagr masyaratkat tertentu. Dao akltlak,z l{ata Arab dad Khalaqa berarti berbuat
dan memiliki kaitan dengan khalik, pencipta. I{ata akhlak, terkait dengan Sang I(halik(Allah Sarv. dalam Islam). trndakan atar-r perbuatan yang secara esensial digerakkan
Tr-rhan, meskr perbuatan dilakukan rnanusia adalah oleh manusia yang bahan-r,
alamiah, manusiarvi. Ada akhlak baik dan akhlak bumk, sebagai bentuk nilai dari
perbuatan atau tindakan manusia. Akhlak, secara esensial adalah (gerakan) perbuatan
rul-rani, bersifat ko/b1 vang hanya dirasakan olel-r seseorang, berbenruk azunah
(kemauan) yang mendorong suatu perbuatan secara berulang-ulang, sehingga meniadi
adat atau tabiat, sedang perbuatan adalal-r benruknya. Adapun tujuan dari akhlak itu
adalah kebahagiaan, baik lahir dan batin. dunia maupun akhirat.
Nilai Ivloral dan Dinamika Sosial
N{oral sebagai nilai perbuatan sosial, seperti etika, budi pekerri dan akhlak,
merupakan istilah vaug dipakai raasyarakat sehubungan dengan tingkah laku bernilar
baik, ideal, rnulia, Iuhur, terhormat, atau buruk, tcrcela, memiliki kaitan erat dengan
budaya dan kepercayaan vang dapat ditelr-rsuri kembal-i secara mendalam kepada akar-
akar buda1,a, tradisi dan kepercal,a,rn masvarakar yang hidup, dihayati dan
dipraktekkan. Dalan'r penjelasan Pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan,
Kebudal,a2n Bangsa Indonesia ialah kebudayaan yang umbul sebagai buah usaha budi
daya takyat Indonesia selun:hnya. I(ebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai
puncak-puncak kebudar,aan didaerah-daerah diseluruh Indonesia, terhitung seba[ai
kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju kearah kemajuan adib, bud,ga
dan pertatuan, dengan uclak rnenolak bal'ran-bahan baru dari kebudayaan asing yang
dapat memperkembangkan atau memperkava kebudayaan bangsa sendiri, ie.u
mempertinggi derajat kemanusraan Banssa Indonesia.
Seuap n-rasyarakat memiliki'budava,3 tradisi dan penilaian-penilaian luhur,
tentang baik dan bo'ruk (arbb=raPan ranttln,'moral,meskr tidaL r.*rrury^ tertulis, tetapi
terpei-ihata dalam penghayatan masyarakar. Budaya, rradisi dan ag m^ yung telah
dipraktekkan, terakumulasi dalam c t^ l-ridup yang dikenal ,.i"ru luas - dalam
masyarakat dengan keaifan /okal a:nta:ra lain istrlah; Gotong royong, tenggang l:rsa (tepa
u/ira), musyarvarah untuk mufakat, pada tingkat nasional. Sedung tingkat l&al sepeiti
yang dikatakan oleh Orang Nias; Norozz3a'ucbu gawoni, noro'uchugeo, aliti tafa dala-da1a,
hula tafaruolo-wolo; Berar sama dipikul, ringan sama dijinjing. orang Bali men[atak"an;
Seglik, segulak selunglnttg sebayantaka; Susal-i n-raup.r., r".ro.g kita harus ,urriu-r^-o.
Orang Ivlandailing mengatakan; Sa/umpttl taindege, rtlmt-saml tuginjang samt-.tamo tut0ru,
rnuda ma/amun tau/ak lalu rnudd madabu trtu/ak ruargu/u; Sama-sama Leatas, sama-sama
kebarvah, kaiau masak sekali jalan, kalau jatuh sama-sarna berselemak" Hormat mAr77tyrA,
manat mardongan ubuluha, asa elek marboru; Hon-r-rat menghadapt pihak pemberi gadis,
misalnl,a bila berbicara atau bertanl,a kcpada pihak mora fru."i a""g^r, ,op"ri d".,
2Ahmad Muhammad Al-Hufrv. I\4in Ahkhlaqi Nabi Shaltattaha 'alaihi ,orotlo, fff. AUarU"f,
zakty Al-Kaaf (ed) Maman Abd. Dialiel. flakarta, (lv. pustaka Setia. Cet I. 2000). h. 13-15.3Sebahagiao besar Ahli Sosiologi dan ,\ntropologi percaya bahwa budaya meruiuk kepada sikap,
pengetahuan, nilai-nilai dan kepercayaan yang mcnrcrlgaruhi prilaku suatu kelompok orang tertentu. Lihai
E,mzia. Metode Penelitian kwalitatiJ $akarta. PT. ltaia (lrafindo persada, cet.I. 2010).h. 1g.
Mfi[. Syafiminan: Qg futrctrufrSi 9+lorat 14
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hormat. Terhadap dongan sabutuha (kahanggl hams hati-hati, jika lebih tua harusdihormati, ditanyai dalam soal-soal adat. 
"il._ 
d.rundang dalam'musyau,arah jangan
dilupankan,. menyerahkan sepenuhnva kepada kahanggi "baik tidakn ya ad,at it ,. don
terhadap pihak penerima gadis (umk boruia) hnrus 
-ilbuiuk, berkata-kata yang baik,drplomasi 
_ 
dengan mengambrl hatr. Ilu;ukan dan kata-iata yang baik" akan
menimbulkan rasa ranggung ja*'ab anak boru.padl tugas dan tanggung ji'wab terhadap
pekerjaan adat (toba). Dalihan Natol. nremiliki rrlos'ofi, lokri g?or1g royong o y".gdlandasi moral ho/ongdohot domu (kasih sar.ang dan persatuan).
Eksistensi budaya, tradisi dan kepercayaan menjadi kerangka bagi
tenr'uiudnya nilai-nilai individu dan sosial. karena niiai iru sendiri tidak muigkin ad',tanpa kerangka dan menjadi rvadah terbentuknya nilai-nilai yang dihayatil fVrrl.,abudaya..penung untuk u,ujudnya nrrri-rrilai. Budaya, radrsi, keperlayaan-da., rgr*^
menjadi benruk-bentuk prakus dan nilai-niiai menladi bavangan'1,ang dihayati. A"rrt^r,kerangka dengan nilai-ni]ai tersambung daram penghoy^[" 
-^rrrri", karena ihrpenghal'atanlah- yang menjadi uiwal elfe,:t dari budaya]traaisl dan kepercayaan yangdianggap bernilai itu. Sedang nilai-nilai im sendiri t"rac" padn pe,-,gh ayat'.^n, b,rk^I
pada budaya, tradisi dan kepercavaan, tetapi sekali lagi puau p.rrghuyaran manusia iru
3endir.t. .Penghayatan manusia tentang nilaiberada p^I^ i...ua'^."i yrrrg tinggi, sebagaibentuk jati diri yang aate-ntik bukal jau clti yang arr)uitial. Jati diri yu,rg u,rt..rik b"rs#^tspiritual dan murni, sedang iati diri artifisial b-erasal a^ri k.urra"y^ni lr"r atau global
,vang bersifat materialisme.
Manusia merima dan mempraktek.kan budaya, tradisi cian kepercayaan secaraturun temurun, semacam barang jadt (par exeren) yang siap pakai dalam kehidupan orehgenerasi bedkutnya budaya. tetap saja menjadi p."gfruyriu" mereka,s tanpa kritik clanpenolakan, bahkan dipertahankan dan dilesto.ikut. Hai ini disebabkan budaya clan
nilarnlra telah menjadi jati diri, iclenritas dti, yang membedakan sarlr kelompok Lrd"yu
9::q^" lainnya" Dengan identitas iru suaru kelJmpok sosial memiliki .krirt.rr.i y^l,gdidalamnva menyangkut idiologi bahkan teologi,-sehingga menggetakkan 
."-o.rg^1
mempettahankan dan melestarikan. Budava .lanlilainyai"n p^kln sarana sosia[si'si,integtasi, dan_adaptasi.juga menyangkut aturan hukum soriai dan pengakuan sosiarterhadap ti.dakan-tindakan yang di^ngg.p benar, salah baik dan buruk daram
masl'arakat. Di samping.itLr budal-a dianggap sekaligus nilai-nilai bagr masyarakatpendukungnya 
_yar'g udak dapat ditarvar au" artol^( lebih lanjut Ba'syral HamidiHarahap dan Hotman. N.[ Siahaan, menjelaskan;
. 
Melalui pendekatan kebudayaan, konsep utama yang mesti dilihat adalair
seluruh tatanan budaya yang n-reniadi p"mbirru pot, yur.g"pada tahapannya yang
tlvlonograf Samatera Utara. Dep^rtemen l)cndidikan dan Kebudayaan lll. Sakarta. Di-rektoratJenderal Kebudayaan. Disusun oleh'fim pen\uslrr.r. 1976). h. 98
5Sifat hakekat budaya adalah; l..Kebudavaan ,..r,n-,jud Jan tersalurkan dari perikelakuan manusia.2 l(ebudayaan telah ada terlebih dahulu dari pada lahirnya suatu geoerasi ,.r,.n* dan tidak akan matidengan..habisn;'a usia g:"..t1ri yang bersangliutan. 3. Kebudalaan diperlukan oleh manusia dandu'u]udkan 
.dal:rm tingkah laku- 4. Kebu,Jeyaan mencakup u,oru.r-uarr'., yang berisikan kcwajiban-kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima ian clitolak, tintlakan-tindak^n yi.rg dilarang dan tindakan-tindakan yang diizinkan.
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t&unggr cl-Lhayau sebagai suaru sistem kognirif berupa suaru kerangka
pengetahuan dan keyakinan yang memberi pedoman bagi orientasi setiap oring
yang hidup dalam kebudayaan itu. Iiebudayaan juga udal-ah pengetahuan koleku?yang akan menenhrka, persepsi dan defenisi yang aiueritrri oreh penganut
kebudayaan tersebut terhadap realitas.6
Budaya yang rertanam_ dan menajadi prinsif idear akan menjadi pedoman
l.ridup secara berkelanjutan meskipun dalam kurln yang lama hal iru daput suia terjadipergeseran, dengan dinamisasi peradaban manusia yang dipengar,rhi komr.rikosi
1d^' seperti abad ke dua puluh satu ir.ri (kontenporer).'peirbahanl yung cepar terjadidalam dngkah laku moral sekaligus nilai-nilai moial sosial itu sendiri. Di-^n^ bentuk-bentuk budal,a tradisi, kepercal,aan dan agama menclapat kritikan, bahkan dalambenruk ekstrim bgrupl.pcnglakan buda,vo, tt di.i dan kepercayaan, berada pada posisipl"sq1u" sebagai akibat hadirnya br-rdaya modern, yang'dilandu.i .^.iorr"il.*.,
liberalisme, materialisme bahkan areisrle.
. . 
Gencarnya serangan terhadap budaya, tradisi, kepercayaan dan agama, pada
saru sisi terlihat melumpuhkan nilai-ni1ai moral sosiai tadisiorr^I, rn.rrg"l,rrkan arribaik dan buruk, relativitas nilai,8 masvarrkar bebas (So,ia/ permistiue), Ptndtridurrr*i
egoistis (ananlalt), superioris, eksibrsir-.,r-us (roaner), bahkan'pengkrritrr^, (semacamflaham) tethadap ml.ai-nilai. modren liingqa keringkat ,..r.ri*. Hal ii., dapatmelonggarkan ikatan-ik1ta1 budaya, tradisi-Jan kep"icuyaan, sekaligus ,r,.r,g".uu,iur1
mora[tas sosial dan nilai-nilai sosial. Sepcrri penyakit keterasingan (iienati),oitara loi,
-4/ienasi eko/ogi, lnanusia secara mudah 
-rlrert 
sak'aiam dan kek"ayaan yang terkandungdidalamn.l'a dengan penulr kerakusan da'' ranpa menghitaukan t .trr-rg.I.rngan hidufrdimasa depan bagr semua orang.
. 
Ir'Iuncul pula A/ienai etologt, bahrva manusia krni mengingkari hakikat dirinya,
1'ranya 
.mempereburkan mareri 
:dan rnobilitas kehidupanl Zhrnor; *orns,orrini,
menunjukkan keretakan dan kerusakan dalam hubungan antar marrusia dan antarkelomp.ok, 3ehrngga lahir disintegrasi sosial. Selain itu ,irr.r.rri pula Alienasi ke.radaran,yang ditandai oleh hilangnya keseimbangan kemanusiuu.r, k^i"rr" meletakkan rasio
. .6D31ikian per-rtingnya budaya dan nilai-nilai.budaya dipertahankao sehingga berkaitan clenganaspek konitif (1'ang menggambarkan aspek pcnvctahuan'dan ieyakinan dan menladi pedoman bagi
:ti:"t':i dalam kehidupan) Jug:r -..up"i"n pcrrgo.rhuan kolektif !'ang dapat menenrukan persepsi dan
*fcnisi.trllusja terhadap realitas kehidupan.^I-ihat. Basyral Hamiii I;t^h;; dan Hotman. M. Siahaan.o^n:illdri lliki-Ni/ai Bdala Barak; Saau Pendekaton lerhad@ pi/aku Batak iobo ,trn engkola-Mandaili;g(fakarta. Sanggar \\,illeam Iskander. Cet. pertarna. 19gl h. jTRobert lI' Ltuet.^_PerqektiJ Tenlang Perubaha.tt JoruZ Buku Aslt. Perspectiuu on Soda/ Change,i)ener]emah; Alimandan, SU. (Jakarta. prltinclie (-ipta. Cet. III. 2001). h.'4. L.u., memaparkan
!:.!.ttpl defenisi perubahan. Kebanyakan rlefcrisr ,'r",r,bicn.akan p.*baho., dalam arti yang sangat luas.wilbert N{oor misalnya, mendefinisikan perubaha, sosial scbagai pe.rbah"n f.r-rti.rg dari struktur sosialdan yang dimaksud dengan struktur sosial adalah pola-pila prilaku di., i.rte.aksi sosial. Moor
rnemasukkan kedalam delenisi perubahan sosial scbagai ekrpr.ri 
-..rg.rr, ,t-t *, ..p..,i;;-r, ;;;1dan penomena kulturel. Defenisi lain juga ,r.,c,rcrkup uia"ng y^.ig ,ung", 
-1u".; 
perubahan sosialdidefinisikan sebagai variasi atau modifikas] drlar, sctiap 
^rp"L'p.orJ, sosi"al, pola sosial dan bentuk-bcntuk w'-sial, serta setiap modifikasi pola antar hubr.,:an'vang 
-"p.. a", ,i""dart perlaku.8 Keadaan anomi; Berpudarnya nilai-nilai yenli be.iakr"atau trdak adanya norma_no{ma atau nilai-oilai bersama. Lihat. Soerjono Soekanto. Kanas So,io/igi. (akarta, Cv. Rajarvari, cet. L 19g3). h. 20
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atau akal pikiran sebagai satu-satunya penenru kehidupan yang menafikan rasa dan
akal budi.e
I(eragaman budaya Indonesia, dicerminkan berbagai aspek, serain aspek
budaya itu. sendiri, juga aspek rvilayah, geografi, topografi, .rrlh hrrlr.r, dan cuaca. i_Ialini menvebabkan keragaman cara hidup, berpikrr, bettingkah laku, sifat, baik pisik
-u:qy." 
_mental, hi.gga sistem kekeluargaan, sistem masyarakat, sistem hubungan
sosial/kekerabatan, perbedaan r.,arna pisrk dan struktur pisik, kekuatan pisik, kekualan
daya pikit, e,-rosi, keragaman bahasa, tata komunikaii, tutur .up" du, ungkapan-
l:gknp^1.-daiam ekspresi.. Belum lagi keragaman hasi.r bumi yang kuyu .r!^ tuikdidarat, dilaut, udara, segala macam produksi, pertanian, p.dk"rrrrr,.-industri,'mirreralda' potensi 111m, sepertr panas br.rrni, rnatahari, angin, sungai dan lain sebagainya,I(eragaman ini saiing berhubungan de, mempengaruhi *yang lainny", ,.iirrgg,
membentuk karakter budaya drsetrap daerah yang khas. Budaya kf,as daerah iru ,enfiri
terjalin, berurat berakar dari alamnya dan mimiliki kekuatan bagi pembentukan
karakter manusianya.
Dapat dicontohkan penduduk yang bertempat tinggal d.i pesisir, pegunungan,
kepulauan, daerah aliran sungai, rawa arau dikotu-kotu bes[dan [..i1, p.d.irr.r, u"ko.,
mengahr:u perbcdaan cara hidup. produksi. makanan, peralaran. rekreasi. perbedaanini disebut perbedaan kealaman, dimana manusia bekerja beryikt, sikap, ekspresi dan
kevakina.nnva terhadap alamnya. Reaksi terhadap alam akan membentuk tata sosial,
tata nilai, tata moral, seni, keindahan dan 
^g?& serta kepercayaan. Indonesia yangterbenruk dengan keragaman alam dan lingkungan, p,rla., be.ur dan kecilro akan
membedakan suasana aiam kemanusiaan yang mendiaminya dan membentuk carahidup 
.dengan lrang bertempat unggal di wilayah lainnya iun ,r-remb"nruk karakter,
sikap dan kepribadin khas yang sangat beragarn sesuai alumnyu.
Alam Indonesia yang kaya dan memanjakan, indah, 6agai Tanntr khatulittiwa,
mempesona, membenrukkarakter penghuninya dengan buaian kasihsayang, rasa cinta,
Persaruan_,. pengorbanan, kepedulian, kebersamaan, kekeluarga n yang u"-ggl. Hrt irridapat dilihat dalam kehalusan budr bahasa, budaya, i'dat 'istiiart, seni dan
kesusastraan, kepercayaan dan agama (rolf cuhar) sebagai hasil pikir, cipta, cita, rasa
dafr karsa rnasvarakat, dalam semua budaya setiap suku,-"trri, y^.rg r.r-t .rt-, dan hidup
e Nluhammad Flisyam. dkk. Sejarah Dan Dia/og Peradaban. 70 Tahan Pr$ Dr. Taafk Abrtaltah.
9.rfr.,r., I-lPI Press, 2005). h- 1076. Lihat hvayan i\rdif,a, Menahani Jati Dii Bangsa Da/an Konleks llhultiKslttro/isnte ,'lan Globa/isasi. I-ihat ]uga Flaeclar Nashir, Agama ,lan K;:ls Kenanasiain Modent, fogyakarta,
fuslak:r l)elejer, 1999), h- 176. l-ihat iuga '\zyumardi Azn Kottflikbanr Anlar pemdaban', iit otir^i,Radikalisaii s, Phralitas flakarta, P'I'. Raja G.afi.,j,, I)ersada, 200q.;. $
r0 ]ieberadaan pula-pulau besar dan l<ccil tli Indonesia masih berbeda pendapat antara lain; 1.thhun 1987 Pusat survey (lrn Pcmetaan ABRI (l)ussurta ABRI), menyatakan j,.ro,lah pula,., Di Indonesia1i 508 Pulau den 5.707 diantaranva telah mcmiliki oama. 2. Lembaga pe.,e.ba.,gor, dan Antariksa\asional 0-r\PAN). 'rahun 2002, bcrdasarkar.r Kajiar.r Citra Satetit. Juriah pulau dilnclonesia; 1g.3061'hu 3' Departemen Dalani-Nege;i 'Iahun 2004, jumlah pulau,li Irrdonesia;17.504 pulau dan 7.g70i':rh memiliki nama.9.634 belum memiliki nama.4. I-Iasil surveyToponimi'lahun2007-2010 Indonesia
:remLliki 13"166 pulau, bukan 17.508. Jumlah ini berdasarkan inventarisasi dan verifikasi nama dan
.:,r:drnat penetapan pulau dengan GpS (Global positioning System).
).|fif,. g1afia;nan: fuFgtnstruFSi n4oraf U
,A4{ifrjnaft Jurndf Ihnu Aqi[ah dan Fikafat Isfam
oleh Pfman^sl-1nya yang mernbentuk sisrem budaya da, sisrem sosial daiam
rnasyal2[21. Salah satunya dalam Budaya Etnis N,{andailing.
1.p"_I nilai Moral sosial dalam kultur I\{andailing/. Nilai Moral Soia/
Sosial Etnis.Ivlandailing terbangun atas hubungan nlidaitat kekerabatanyang. bersifat gencologis-geografs, {akto hulr.,ngan darah din atas dasar perkawinan,kekeluargaan (dalihan 
.nito/r1, serta paktot rvilayah/tempat. Fakta sosiar E,tnisMandailing telah terbenruk dengo. h.rbr.,rq1,. f.t.firrg"r. dengan salingmengarvini antar marga-marga yang ada, biirku., p.rk^*i.nr. semargalldanperkawinan antar keluarga dekat, mlairrya.',"n-gu*.ri gadis nambo* lioro*prrgdongan)' Batasan adat dalam perkar,.,inan bersifit ]""g;^;, perkawinan denganbatasan-batasan adar ridak dapat bertahan, disebabkai" p..rg"rrl Islam. Islamhanya membatasi perkawinan sedarah-sekerurunan a^.i' fii"t bapak, karenaperkawinan dan sesusuan, sesuai dengan ketentuan syariat.t2 '
Akibat longgatnva perkar.vinao ini. rnenyebabkan hrrur menjadr terbal,ik,terkadang yang seharusnya turur etek @ujing brk^., adek ib., langsung) ,r-r.r,i"iistri dan i'i tentu akan berpengaruh kepadu tr]ro, saudara-sauclara lainnya, rutulpunmeniadi berpariasi, 
,^d^ {^iq mempertahankan **. y^rrg^ f"^^, 
^a^ 
y.^"gmengikuti tutur yang baru, bahkan ."r.or^.rg mempunyai dua partuh'on sekaligus,
sekali menjadi kakak dan sekali menjadi 
..q1ln p";;g utu., tr..,'t.;, yang semestinyaturur paman maniadi tulang dan lain-lain jika dipanlang clari sudut asal tutur dankarena perkawinan.. Meskipun hal ini terjadi, ',r-prlil1,u-Ua^t 
.r**f;;;;;keluarga dan sosial,. tutui menjadi masing-rn 
^:-g @)r*ban tuturnab) yangterkadang menji.di bahan terrawaan dan dimafiu^i b.l.rurr.ro.
Namun dengan tutur itu secara esensiar bernilai moral, nilai sosiarnl,a tidakhilang tetap menjadi ketentuan dalam hubung keruarga du,, .ori.l, adap dan sopan
,::,y: 
:.-:19 :".p.lihara, tidak me,imbulkan konflIk adat dimasy"okrt. Asp.kdaundn nat,/a tetap, terpelihara dengan T+^, kepada situasi ao" tonairi,iyl.Longgatnya adat dalam pemikahan rJenyebabkar 
"i"i^.,r,yn-.oria ao1 menguatkanpandangan keagamaan, kekakuan adoi, yang mengatur batasan-batasan dalam
rrPerkarvinan semarga.adalah hal yang biasa, tidak ada masalah dalam keluarga dan sosial, ticlaklagi ke,a sangsi adat, ."p..t] horu. 
-..,-,o,,rrig r,".bou ,tn, diusir clari ko.prr.ni;.;;;;ili..;oleh Islam' Dan biasanva perkawinan ..-o.gn ini tcrjadi bukan tlari k.l;;r;^ ;"-^rga yang dekat tapiyang iauh. Ilanya saia akan terjadi perubahan'iutrr yang semesrinya, rurur 
^.i"r.,gr.l, atau amang tobangatau wak, men]adi mamak atau tulang dan inantulani.
r2Syariat Islam menielaskan;biharamkrn 
^i^. k^-u (mengau,ini) ibu-ibumu, anak-anakmu yangperempuao' saudara-saudaramu yang perempuan, souda.a-sa.rdo.r u^pir-, yrng p.r.-p.,an, saudara-saudara ibumu. yang perempuan, 1n^t-".rnL FL-cmpuan da. saudaramu yang lakilaki, anak-anakpe{empuan dari saudaramu yang perempuan, ib-u ibu yzng men}us.i kamu, saudara perempuan yangsepersusuan' ibu-ibu istrimu (mertua) anak-anak istrimu yang dalam pemeliho.rn,-,-.r, clari istri yang telahkamu campuri, tetapi iika kamu belum 
_bercampu r dengan islimu (<Jan sudah kamu ceraikan) maka tidakberdosa kamu mengarvininya. (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), clanmenghimpunkan (dalam perkawinan). drn p"r.-pri, yang bersaudara, kecuaLi yang terah teriadi padamasa lampau. Sesungguhnya Anah maha p"rgr-prn lagi maha penyayang. Lihat Alquran. S. Annisa,;23.
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perkawinan bergeser kepada intraksi Islami yang iebih sosial dan elegan. Ajatan
Islam telah berhasil menggeser nilat-nilai adat tradisional yang kontradektif ke nilai-
nilai Islam dan bagian adat istiadat vang relevan dengan Isiam dan baik dapat
terpelihara dalam tradisi dan budaya Nlandailing. Hal ini menumbuhkan kesadaran
bahrva orang mandailing adalah ]r{uslim yang beradat dan berbudaya.
Adat dan 
^g {na tetap menjadi sistem dan stuktur sosial, jika ada tataaturan adat yang kontradeksi dengan agama, maka agamalah yang didahulukan,
bukan adat, Pada saat ini pelanggaran adat tidak mendapat sangsi adat. Bukan
I-ranva dalam masaiah perkarvinan yang mendapat kritisasi dari agama tetapi
n'rasalah hukum, rvatisan, praktek kepercayaan magis, khurafat, bid'ah dan takhyrl.
Namun ptaktek adat yang tidak bertentangan dengan 
^gama tetap dipelihara,bahkan diperkuat oleh agama, khusr.rsnya moral sosiai, s€perti, sopan santun, turur
sapa, ramah tamah, budi luhur, iujur, pemaaf, ikhlas, sabar dan santufl, tolong
n-renolong. Orang Mandailing, adalah orang beradat, tetapi adat diformat oleh
agama, sehingga meskipun adat berada pada satu posisi dan 
^garrr^ 
pada posisi lain,
keduanva saling menguatkan Qimbiosit mutualitmus), adat yang beradab dan
herkeagamaan.
I(arena adat telah ditoierir oleh agama, maka masyarakat menganggab
orang yang tidak beradat, tidak beragama dan orang beragama harus beradat dan
beradab. (onbardo adat dohot agana). Adat dan budaya merupakan hasil pemikiran,
dan kebiasaan yang baik dimasa dulu dan baik pada saat ili, vang petlu dicermati
adalah ptaktek pemujaan kepada lelul'rur, praktek itu telah diselesaikan oleh agama
tanpa konflik. FIai ini terbukti, tidak satupun praktek budaya, pemikiran dan
ucapan adat dalam pabuot bora yang rnemiliki nuansa magis, mistis dan anirnis.
Nlelainkan semuanya bettujuan untuk rido Allah dan kembali kepada kebaikan
manusia yang hidup beradat-isdadat, bergaul dan bermasayarakat.r3
Format sosial ini, tedihat dalam cara pandang (pikiran) sikap dan t-indakan
budaya Etnis Mandailing yang menonjolkan prilaku budaya dan agama baik dalam
hubnngan keluarga maupun sosial, seperti nilai adat holongdohot domu,mosyawarah
(imnitahi dogogona), angkon ias do ate-ale (hati harus bersih), marias ni &oz. (bersih hati)
dan Poda nalina (funa nasehat), ombardo adat dohot agana (adat dao agama
berdarnpingan), Nilai-nilai budaya tercermin dalam budaya dan interaksi sosial.
Salah satunya dalam Pabuot Boru yang satat dengan miai-nilai budaya sekaligus
nilai-nilai sosial. Pernikahan akan melahirkan tutur (gtangflan) yang diringr dengan
sikap hormat, patuh, kasih sayang dan penempatan diri secara adat baik cara
berbicara, sikap maupun tlndakan sosial.
). iii/ai moral-totial gotong rolong
Budaya, adat dan istiadat E,tnis Mandailing telah mampu membenruk
sistem gotong royong yang mengakar dalam kepribadian, keluarga dan masyarakat.
Sistem ini didasarkan kepada daliltan natolu sesuai dengan fungsi-fungsi pemonilnya,
khususnya tetlihat dalam iiaon dto ilululon begitupun kegiatan sosial dan
keagamaan lainnya. Nfasyarakat, dlkat oleh hubungan kekeluargaan yang kuat,
l3lWawancara dengan tokoh agama. Tuarr Bais dari Nlandailing Godang, tgl 17 Juli 2014
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sehingga tidak ada kemungkinan akan terhindar dari tanggung jarvab dan rugas
keluarga dan sosial. Dalam siiaon dan siluluton setiap anggota 
-^.yoruf"t
mengetahuai peran dan tugas yang harus dilakukannya, sesuai keJudukannyn d^1"*
keluarga dan mas1,a12kat, jika tugas'dan peran iru tidak dilakukan akan mend^pat
cemoohan dalan masyarakat, disebut tidak beradat, atau clisebut sebagai or^.g yurlg
sombong, udak tahu rugas dan tanggung jau,ab, pada akhirnya iersisih -aau"I
hubungan sosial, merasa asing dan udak drpedulikan orang manakala mempunyai
hajat atau kepentingan kepada ora'g banyak. Adapun rugas du., ^p.ro.
kegotongroyongan itu sebagai berikut;
r Dalam keluarga besar
Setiap keluarga besar terdiri clari mora, kahangi dan anak bont, 6an
ditambah dengan mora nimora dan pivng raut. Ttga.,rrrr. pokok yang pertama dari
lima unsur diatas menjarli dasar kerja sama seriap pekerirnrr, buik iioo, *^upu,
silalutan yang terjadi. Dalam siiaon dan silu/aton, ioru berperan menjadi ,r*b".
pemikiran, kebijakan, panutan dan penunrun, kebijakannya menjadi arahan dan
kegiatan yahg akan dilaksanakan. I(ahanggi, berpcran sebagai pendukung (dalamparadatll sebagai pemangkal), sehingga rlrgas-rugas yr,-,g 
^ku., dilafsanakanmenjadi kuat. Sedangkan anak boru akan menjadi -pelaksana iapangan(manangkol1, semacam 
.pamong lapangan, anak boru/ah yang menget"t,ri .i.rtbeiuk pekerjaan, yang kurang atau lebih sehingga p.k.ij^^i terhfsana dengan
baik" Mora dan kahangin4 tidak berada dalam pEerjou., iupurg"., namul hr-r6
menyiapkan semua yang diburuhkan, jika kutang atau-lebih iti tanggung iawab
anak boru (sitanba nahurangihonts nalobl.
Dtbawah.anak boru itulah 
'rasyarakat yang melaksanakan pekerjaan yangdibagi kepada berbagai rugas sesuai clengan k"t,rt han yang akan d*.4ut u" p^ai
waktu narpokat (musy-awarah kerja). Semua bertanggung jawab daram rugns
masing-masing, prjnsif gotong royong, ketedrbatan- au.i t .1, sama ini telh
terbangun melalui sistem adat. peranan dan tanggung jawab dilakukan
betdasatkan posisi dan kedudukannva dalam adat settaloliiaritas kekeluargaan.
Dalam bahasa adatnya:
Tungko/ marsitungko/an, wangkon antimun di bolbung
T e tnp e / m a rs i t e mp e / an, 
-r u a ngko n .r u h a / di ro b a1 a rl
Sapangkik/aan
S apangarasoan hita satudena
- 
Saling mendukung dan menopang, menjunjung sehingga tegak sampai
pada tujuan yang dirnaksud dan dihrlat1<an, sependeritaair, ,.p.i^r"^rr1"arah jo.,
selaras sehilgga menjadi kuat dan rerlaksana 
^pu 
yrrrg menludi hajat dan rujuan
yang hendak dicapai. I{arena pada prinsip.y^ *.-pnkan'keinginr. b..r"-o,
pekerjaan bersama, apabila selesai dengan baik adalah kebaikan bersama dan
apabila buruk adalah buruk bersa^^. Sikup dan tindakan bersama adalah
merupakan pekerjaan adat yang diiunjung tinggi oleh semua unsur masyarakat
adat, khususnya dalam keluarga l>esar daliian niilu.
o Dalam masyarakat
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I{egotongrovongan dalam masyatakat, melibatkan masyarakat secara
luas, dalam berbagai kelompok sosial yang terdiri dad kelompok-kelompok dari
parkahangian y^ng dipimpin olel-r kepala-kepala kahanggi (kataa ipl dan
sebelumnl,2 telah dilaksanakan matpokal onatk merencanakan berbagai hal,
sistem sampai kepada pembagran rugas dan lain sebagainya, disamping untuk
sama-sama drketahui dan dilaksanakan. I(epala kahanggi sangat berperan untuk
mengorganisir tugas-tugas yaflg dilaksanakan. Pada masa kolonial kepala
kahanggi berkedudukan sebagai penghubung ant^t^ kolonial dengan masyatakat
luas (sebagai pemungut pajak, menentukan todi), sekali.gus memimpin
parkahanggian dalam melaksanalian kepentingan kolonial. Tetapi pada saat ini
kapala kahanggi memimpin pukuhangiaa untuk melaksanakan berbagai
kepentingan sosial dan kekeh,rargaan daiam ma5yarakat baik ririaon maupurr
tilu/uton.
klompok kabangi memilki tanggung jawab moral dalam acata adat baik
secara moral maupun natenal,parkahanggtan akan melaksanakan tugas-tugas adat
mereka pada kelompok kahangi lainn1'a, karena settap kelonpok kahangt akan
menjadi mlrd 
^t^v 
anak bont pada kelompok kahanggi lainnya, tugas-tugas sebagai
mnrd atzLu kahangi udak dapat dilepas menurut adat dan akan memposisikan drri
sebagai apa dalaro paradaton. Secara sosial antara parkahanggian akan saling
membutuhkan dan saling melayani baik dalam siiaon maupun illiluton. Panggilan
kcpada tugas-tugas sosial parkahanggian tetbangun atas holong dan domu yang
bersumber dari nilai-nilai adat dan tersosialisasi. dalam kehidupan masyarakat
secara luas. Moral adat adalair moral sosial dan harga dfui. I{arena itu hubungan
intern parkahanggran, seiaras dengan hubungan 
^ntr parkah(trydn yang udakdapat drlepas, karena rnenjaga moral parkahangian dalam hubungan sosial.
o lvlasyatakat dan pemerintahan
lVlasyarakat Etnis lr'Iandailing pada saat ini dipimpin oleh kepala
kampung atau lurah, dalam adat kepala kampung atau lurah berada pada
kelompok hatobangon a:^v n(lmlrct ndtlrdr, yang disebut dengan naipatobang $'ang
diruakan), kedudukan ini, bukan karena umur yang sudah tua, tetapi
keterkemukaannya dalam masyarakat. I{epala kampung atau lurah merttpakan
unsur sosiai dari pernerintahan di kampung dan mengetahui seluk-beiuk
paradaton. I(ehadiannya adalah suatu ken-restian secata otomatis dalam semua hal
Iang berhubungan dengan masyatakat, bersama ketua-ketua kahanggi, hatobangon,
hamjaon dan alirtt ularna, Bercama-sama memimpin masyarakat sesuai dengan
posisi masing-masing. Iiegiatan sosial gotong royong dapat berialan jika hadir
unsur-uflsur diatas, baik, kepala kampung sebagai unsur dati hatobangon, ketua-
ketua parkahangian, harEaon, peran masing-masing akan mempetkuat
gotongroyong baik peren canaat\, maupun dalam prakteknya.
Unsut lainnya dart halobangln, sepertL pemuka-pemuka adat (natobang-
toban!,'alim (cerdih cendekia para ahli dan professionai), dan 'a1im atau 'ulama
(ahli agama) tidak berada dalam pemerintahan desa, tetapi mereka adalah unsur
penung di desa, pelayan daiam berbagai kegatan kemasyarakatan, temtama
iiaon dan ilululan, keagamaan, d:rn gotong royong dan menjadi tulang punggung
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kekuatan desa untuk menggerakkan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan sosial.Gotong royong yang dicetminkan oleh semangat keadatan,"mumi seiagai benrukkesadaran kebersarnaan masyarakat desa di" N.{andailng. pesan_peJn moralkekeluargaan, sosial dan gotong rovollg (kebersamian keterlibatan danpartisipasi), tetcelnirr dari nasihat-nasihat yang disampaikan, arti dan maknalambang-lambang paradatoa dan praktek br.la).u"doiu- 
-u.yu.akat. pesan_pesanini menjadi standar moral baik individu_maupun kelompok dun sosial yang hun.dilaksanakan sebagai 
.anggo-ta keiuarga du,, iasvurakat. N{eski naipatob)ngiebagaipelaksana pemerintahan desa ia bahagian rnternal d,aram paracratrrl dr^inokebijakan, petunjuk dan birrrbingo,.,,ryn tiduk semata-mata dal posisinyo ,.bngu,penvakilan pemeri.tahan, tetapi secara adat merupakan bahagian i-ang t1d;kterpisahkan dari unsur-r.ursur mas\rarakat adat. Sebaliknya masyarakat aait Uaatdapat terpisahkan dari natlat(arry karena berada p^i^ ir".i.i hatobangon. Dalarnhal ini naipatobang (kepara desa/pemerintah) memrliki r.rg"r-rgas adat yang
sangat menentukan dalam masl'arakat adat dan secara- 
-o.ul dor-, sosio'ibertanggung jaw.ab. terhadap ketaikan masyarakat adat lahir dari posisinl.a
sebagai unsur dari hatobangon rneski ia s"bagai perpanjangan tangan daripemerintahan.
I(eberadaan.adat dengan pola pembagian posisi dan tugas adat <liatas
mendapat kritikan dari sebagia,-, 
-aryaiakar J".,gun alasan menbeda-bedakan
manusia padahal setiap manusia sarna posisrnya. kritrk sosial ini terjacli sejakkemerdekaan Indonesia, kita teiarr merdeka udak ada perbedaan ruja dengan
:1ky"l, sejik kemetdekaan tidak ada lagi rernbagu 'r^j^ dan ir".ui^o.,'di
\{an{ailing, dalam pelaksanaan adat seperti" Pabaot Eo* ola^u hgr dihadiri rajadan harajaon, sebagaimana sebelum"1r. t<titn sosiar itu lebili jauh t.pujokonsep sostal Dalihan Natoru sebagaimana fungsi-fungsi dan posisr dala..rparadaton.
I(onsep Da/ihan r{ato/a d*nggap memposisikan manusia menjadi trclak
setara, seperti dalam acara adat nt.trkoiar, ,Eo, harobangan, mora doduk diuruan(diteng-ah lagran huiu ruangan), diatas nm,k kmpiuo brri*ioi simata sedaos anakboru duduk dekat pintu keluar ruangan d.engan amak (ukat) seadanya, dan-selaludisuruh oleh moranla.dalam kegiataiad,at,pi'ao hrt t.ri.a"rrg rebih tua dan rebihb"i$l (seorang ulama). dari yu,-rg lain,'begitu juga darim pekerjaan harus
melakukan tugas.melayani orang lain drlapang""". r+i"ot sosral kepad a adat pada
saat ini mengakiba.tkan pen:bahan, sepetti "dalam acara adat markobar, tikartempat duduk tidak lagi dibeda-bedakan (sama-sama duduk diatas rikar 1,ang
sama), meski tempat duduk dan fungsi pelayanan masih tetap.
. . 
BebeSpa bahasa adat juga me,dapat 'kritikur-, seperti 'ro*bn *or-ryrd mdndr
narkahanggi e/ek maranak..boru. rninunjLrkkan keudak ."t"r."., manusia dalam adat,
somba mannozz, mengindikasikan kaduiukan
hanya berad u pui^-r-oro,ada pepatarr 
"0",,r"Jfi',*";::r;;;;i#'r;:^ktr; jXT;';?:Sepertinya mora adalah orang )rang memberkatil Maka sonbi *or*orn drganti denga.hormat maffil,ra, karena hormat iL seuogianva diberikan kepada setrap orang tidakhanl'a kepada moru. I{ritrk sosial terh;ap adat dalam Einis lv{andailing banvak
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dikemukakan oleh kelompok dari haguruan (malim) yang pada prinsipnya meluruskan
budaya sehingga tidak bertentangan dengan agama, hal ini dapat drmaklumi kelompok
adat dan hagutuan melaksanakan perubahan sepanjang adat dan 
^gama Dan proseskritik sosial terhadap adat dan buda-va dt Mandailing terus bergulir secara gradual,
selain oleh Islam juga dengan petkembangan baru, modernisasi. Dan terlihat bahrva
ge;olak kriuk terhadap budaya, adat-istiadat di N{andailing banyak disuarakan oleh
kelompok-kelompok yang berbasis faham tettentu, bukan dari kelornpok faham lama.
Kesimpulan
Nilai sosial dapat di-tumuskan dengan pandangan yang memungkinkan dari
petuah lama bukan hanya mendotor-rg bagaimana terjadt perubahan pandangan
terhadap kehidupan yang semakin mengarah kepada sifat matedalis, paragmatis,
hedonis, permisif. Tetapi kearifan budaya dapat kembali meneguhkan nilai-nilai lama
Iang terkandung dalam budaya sebagai keraifan lokal (l-acal wuhdon). Sepera holong
doma, tatahi saoloan, homtat menghomati. Dan lain sebagainla.. sedikitnya nilai kearifan
Iokal dapat 'mempertahankan r^sa hormat manusia terhadap nilai universal
kemanusiaan, yang menunjukkan bahs,a manusia masilr memiliki martabat sebagai
manusla.
I{esadaran budaya bagi manusia memang tidak pernah hilang, selama manusia
memililu temPat yang tetap dan bersosialisrsi secara terus menerlls berketurunan,
tetapi perubahan kulrut dpat merubah sifat dan cara manusia dalam berkomunkasi,
perubahan ),ang cepat itu terjadr pada masa modern, dan terjadi relativitas nilai sosial
dan moral, sehingga merekonstruksi nilai tradisional merupakan upaya adaftif
terhadap nilai iuhut budaya yang dianggap masih mumi dalam sejarah kebudayaan
manusia.
Budaya yang memiliki nilar luhur yang tumbuh seiring dengan tumbuh dan
berkembangnya manusia memiliki kedaleman rasa dibanding dengan konsepsi lain,
misalnya ag m^ bisa saja terl-ihat dipermukaan sosial, tetapi budayalah yang hidup
drdalam sosial, atau sedikitnya yang ada didalam sosial itu budaya yang sesuai dengan
aiann agarna ),ang sudah berakar kuat dalam kejir.vaan sosial
Rekonstruksi moral melalui kearifak local ted.ihat berdimensi ganda, dimana
budaya yang telah berurat berakar dalam masyarakat tidak dapat dibuang begitu saja
melainkan menjadikannya sebagai bagian vang menjadi penghayatan sosial dengan
mengukuhkannya sebagai nilai yang dil-rormati, disamping sesui dengan pandangan
modern, bahkan yang bertentangan dengan pandangan modern tetap menjadikannya
sebagai nilai sosial. I{arena itu budaya ),ang memj.li}<r nilai yang kuat tidak dapat
dibuang dernikran saja karena bertentangan dengan kejiwaan masyarakat. Pada sisi lain
budaya dapat saja hilang karena masvarakat sendiri telah menghilangkannya dari
kesadaran sosial. Daiam hal ini rekonstruksi moral dalam kbudaya local dan kearifan
local sebenarnya sepeti proses sleksi alam, trdak dapat dipaksakan kepada budaya
masvarakat jika masyarakat memepettal-rankannya maka ia akan tetap hidup dan
dihay211 masyarakat itu sendiri. Banyak pengalaman sosiai dirnana proses tekonstruksi
rnenghadapi tantangan dari masyarakat itLr sendiri.
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